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Abstrak
 

Kota Cirebon pada awal abad ke-20 menghadapi berbagai problema. Salah satu problema yang dihadapi

oleh Kota Cirebon adalah masalah kesehatan. Masalah ini sebenarnya bukanlah masalah baru bagi Kota

Cirebon. Pada masa sebelumnya Kota Cirebon pernah mengalami gangguan kesehatan seperti munculnya

wabah penyakit malaria pada tahun 1805. Permasalahan itu berlanjut ketika Kota Cirebon ditetapkan

sebagai Gemeente pada tahun 1906. Permasalahan itu ditimbulkan oleh ekologi alami, kebijakan pemerintah

hingga kebiasaan masyarakat. Hal itu memunculkan bebrbagai penyakit. Dua penyakit yang muncul pada

awal abad ke-20 di Kota Cirebon adalah malaria dan pes. Untuk membrantas penyakit-penyakit yang ada

maka pemerintah dan masyarakat bekerjasama untuk menanggulanginya. Penanggulangan itu berupa

pembentukan DVG, pembentukan rumah sakit dan poliklinik, pengobatan, perbaikan kampung dan

infrastruktur hingga memperjuangkan kesehatan dalam Dewan Kota.;

......Cirebon city in early tweentieth century had several problems. The one of problems in Cirebon city was

the health problem. Its was not a new problem for city. In previous time, Cirebon city had a health problem

such as the emergence of malaria pleague in 1805. Its problem continued when Cirebon city appointed as

Gemeente in 1906. The problem caused by natural ecology, government policy and society custom. These

made several diseases. The two diseases in Cirebon city at the early tweentith century is malaria and pes. To

extirpate diseases government and society worked together to tackled it such as the emergence of DVG, the

formation of hospital and polyclinic, development of kampung and infrastructure, and fighted for health at

city assembly.
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